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BAB IV  

KESIMPULAN 

Beberapa bentuk dari motif batik pesisir yang terpengaruh budaya Cina adalah 

dilihat dari segi warna dan simbol pada kain batik. Batik Indramayu diciptakan 

dengan motif yang dinamis dan tidak kaku juga dipadukan dengan warna yang tidak 

biasa, menjadikan batik Indramayu sebagai batik yang unik dan indah. Warna 

merah yang identik pada batik Indramayu ini merupakan warna keberuntungan bagi 

masyarakat Cina, begitu juga dengan warna mencolok lainnya yang mempunyai 

arti tersendiri oleh pandangan orang Cina. Selain warna, juga terdapat simbol batik 

Indramayu yang juga sebenarnya memiliki pengaruh pada budaya Cina. 

Untuk simbol Cina yang terdapat pada batik Indramayu juga dipakai 

pada saat-saat  tertentu dan melihat kondisi dari warganya sendiri, karena beberapa 

simbol ini menggambarkan bagaimana kehidupan di Indramayu. Contohnya pada saat 

tertentu, kain batik yang bermotifkan burung funiks atau burung hong diberikan 

kepada ibu yang baru melahirkan, yang dapat digunakan untuk menggendong bayi 

yang baru lahir, dengan penuh harapan bayi tersebut selalu diberi keberuntungan 

sesuai dengan filosofi burung hong, yaitu burung yang melambangakn keberuntungan 

dan kebijaksanaan. Simbol yang memiliki pengaruh budaya Cina seperti burung 

funiks atau hong, naga, dan bunga anggrek merupakan simbol yang memiliki arti dan 

filosofi tersendiri. Beberapa motif batik pesisir Indramayu seperti motif batik pacar 

cina, lingling tangkai, burung hong, ganji kiok dan lain sebagainya. 

Saat ini, batik Indramayu terancam kehilangan orisinalitasnya karena semakin 

berkembangnya zaman dan semakin modern, kebanyakan batik Indramayu 

diproduksi dengan cara cap. Walaupun batik Indramayu diproduksi dengan cara yang 

instan, tidak mengurangi keaslian batik itu sendiri. Para pengrajin batik Indramayu 

terus melestarikan budaya membatik tradisionalnya tanpa harus menghilangkan cara 

modern yang ada. Para pengrajin juga perlu regenerasi agar batik Indramayu tidak 
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akan pernah punah dan justru semakin berkembang dengan berbagai ragam motif 

yang lebih menarik lagi.   
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